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KOMPOSISI HEWAN PERMUKAAN TANAH PADA LAHAN GAMBUT DI SUMATERA SELATAN
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ABSTRACT 
Study and information about animal surface of soil at peat land still pittance. This matter is caused by peat land which widely of in Indonesia and have very unique characteristic, besides existence of human being activity in exploiting of forest fire and land can cause change of peat land. Composition animal surface of soil will different in each habitat, so that conducted by this research at three different peat lands (peat land, burnt peat and peat for the plantation of sawit) in South Sumatra. This research aim to know about composition animal surface of soil at three peat land and know factor of physic-chemist its soil Identification Animal in Laboratory Taxonomy Animal of MIPA Faculty –And alas University, and also analyze factor of physic-chemist land in Laboratory Biological of Land, Agricultural of Faculty -Sriwijaya University, from March of until July 2007. This research use method pitfall trap propagated counted 20 trap in each location with minimum trap distance 5 meters, during 3 day. 
Result of research got that animal composition surface of soil pursuant the top three sequence of ordo is Hymenoptera 48,90%; 35,31%; and 23,27% (at peat land, burnt and plantation of sawit), Orthoptera 36,39%; 25;18%; and 3,24% (at land burnt, peat and for the plantation of sawit), and Collembolans 65,58%;3,18%; and 1,08% (at land plantation of sawit, peat and burnt). Composition of Ordo set of relatives and species did not significant. Factor of physic-chemist third land; Peat land farm different, and pursuant to peat criterion; peat farm and peat plantation of sawit is including farm have peat (thick < 0, 5 m) and which burnt the including superficial peat land (thick > 0, 5 m).
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1. Pendahuluan
Studi tentang hewan permukaan tanah pada ekosistem lain telah ada dilakukan di Indonesia seperti: studi tentang hewan permukaan tanah di Hutan Alami Gunung Tangkuban Perahu, Hutan Pinus dan Sayuan Kubis oleh Adianto (1979); Serangga permukaan tanah Hutan Wanariset Kalimantan Timur oleh Suhardjono (1985). Informasi yang terhimpun ternyata hasilnya tidak sama mengenai komposisi  dan struktur hewan permukaan tanah pada masing-masing daerah. Hal ini dapat disebabkan oleh karakteristik dan keadaan tanah yang tidak sama, seperti faktor biotik dan abiotik. 

Studi dan informasi tentang hewan permukaan tanah pada lahan gambut masih sedikit sekali di Indonesia. Studi tentang hewan tanah di lahan gambut yang talah dilakukan seperti di Hutan Gambut Kalampangan, Kalimantan Tengah (Kahono, 2003), Lahan Gambut di Kalimantan Selatan (Maftu'ah. M. Alwi dan M. Willis, 2005). Hal ini sangat menarik untuk diteliti, karena lahan gambut di Indonesia sangat luas dan memiliki karakteristik yang unik. Luas lahan gambut di Indonesia sekitar 17 juta hektar atau sekitar 10% dari luas daratan Indonesia, yang tersebar di tiga pulau besar yaitu Kalimantan, Sumatera dan Papua (Notohadiprawiro, 1996). Sumatera Selatan luas lahan gambutnya 990 hektar (sekitar 4,9%) atau terluas kedua di Pulau Sumatera (Soekardi dan Hidayat, 1988).

Lahan Gambut mempunyai  karakteristik yang sangat unik. Pada musim hujan lahannya akan basah dan tergenang air, karena lahan gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa atau suasana genangan yang terjadi hampir sepanjang tahun, dan kemudian jika musim kemarau akan mengalami kekeringan (Noor, 2006). Merupakan jenis tanah dengan kandungan bahan organik dan tingkat keasaman tinggi.
Adanya aktivitas manusia dalam mengelola lahan gambut secara berlebihan dan faktor iklim seperti musim kemarau yang panjang sehingga terjadi kebakaran hutan gambut yang dapat menyebabkan perubahan pada lahan gambut. Akibatnya ini juga berdampak terhadap organisme tanah. Dengan karakterikstik yang khusus seperti di atas, diperkirakan hewan permukaan tanah pada lahan gambut akan terbatas dengan sifat tanah yang asidofil dan akan berbeda dengan komposisi dan struktur hewan permukaan tanah pada eksositem lainnya. Sehubungan dengan hal di atas, maka dilakukanlah penelitian dengan judul "Komposisi Hewan Permukaan Tanah Pada Lahan Gambut di Sumatera Selatan", yaitu di lahan gambut (lahan yang belum diolah), yang telah terbakar dan untuk perkebunan Sawit. Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui komposisi  hewan permukaan tanah pada lahan gambut, yang telah terbakar dan untuk perkebunan sawit di Sumatera selatan, 2) untuk mengetahui faktor fisika-kimia tanah pada ketiga lahan gambut di Sumatera Selatan.
2. BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Maret 2007 sampai dengan Juli 2007, pada tiga lahan gambut yaitu lahan gambut, gambut yang telah terbakar selama 1 tahun berada dilokasi lahan gambut Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dan lokasi lahan gambut untuk perkebunan sawit di Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan. Identifikasi hewan permukaan tanah dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan FMIPA Universitas Andalas dan analisis bahan organik tanah dilakukan di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Palembang. 
Pengambilan sampel hewan tanah dengan menggunakan metode perangkap jebak (pitfall trap) (Michael, 1984; Suin, 2002). Pitfall trap menggunakan bejana plastik yang dibenamkan kedalam tanah dengan bibir perangkap sejajar dengan permukaan tanah. Perangkap dipasang tersebar sebanyak 20 perangkap dengan jarak minimal lima meter antar perangkap pada ketiga lokasi lahan gambut. Perangkap diisi dengan larutan formalin 4% seperempat tinggi bejana atau 3 cm. Perangkap dipasang selama 3 hari. hewan yang tertangkap dipindahkan ke botol koleksi dan diberi alkohol 70% sebagai pengawet. Faktor Fisika-kimia  tanah yang dianalisis adalah: Suhu tanah (oC), Tekstur tanah, pH H2O tanah, Kadar air tanah (%), Kerapatan isi (g/cm3) dan Porositas tanah, Kadar C-Organik tanah (%), Kadar N tanah (%). Analisis komposisi meliputi kepadatan, kepadatan relatif, frekuensi relatif, kemudian melihat perbandingan kepadatan relatif dan Indeks similaritas (S) antar ketiga lokasi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Lokasi dan Vegetasi Tumbuhan
Vegetasi tumbuhan disekitar lokasi penelitian secara umum bervariasi. Vegetasi tumbuhan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesies Tumbuhan pada Berbagai Lahan Gambut di Sumatera Selatan
	No.
	Spesies
	Lahan Gambut
	Nama Lokal

	
	
	Gambut
	Terbakar
	Sawit
	

	1
	Alstonia pneumaraphora L.
	+
	-
	-
	Pulai

	2
	Cynodon dactylon L.
	+
	-
	-
	R. gerinting

	3
	Cyperus compressus L.
	+
	-
	
	Rumput Padi

	4
	Cyperus diffusus L.
	-
	+
	-
	Rumput Liar

	5
	Cyperus rotundus L.
	+
	-
	-
	Rumput Teki

	6
	Elaeis guineensis Jack
	-
	-
	+
	Kelapa Sawit

	7
	Eleocharis dulcis L.
	+
	+
	+
	R. Purun Tikus

	8
	Imperata cylindrica L.
	+
	+
	+
	Lalang

	9
	Lepironia mucronata L.
	+
	-
	-
	Purun

	10
	Melaleuca cajupati L.
	+
	-
	-
	Gelam

	11
	Melastoma sp.
	+
	-
	+
	Seduduk

	12
	Mimosa invisa L.
	-
	-
	+
	R. Rambet

	13
	Mimosa pudica L.
	-
	-
	+
	Putri Malu

	14
	Sonneratia sp.
	+
	-
	-
	Perpat

	15
	Stenochama polushis L.
	-
	+
	+
	Pakis


Keterangan: (+) = ada ; (-) = tidak ada 
Ketebalan lapisan tanah organik sangat tipis, hal ini disebabkan karena lokasi tersebut sering terjadi kebakaran secara periodik terutama pada musim kemarau. Ketebalan gambut pada lahan gambut sekitar 30 cm diatas Tanah Alluvial. Pada lahan gambut terbakar ketebalan gambutnya lebih dari 60 cm. Kemudian muncul vegetasi sekunder dominan yaitu tanaman pakis (Stenochama polushis L.), dengan kerapatan  tinggi dan hampir mencakup seluruh lahan gambut. Gambut untuk perkebunan sawit vegetasi tumbuhan utamanya Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack, selain itu juga Pakis-pakisan, Lalang, Putri malu. Ketebalan gambut pada lokasi ini sekitar 30 cm yang merupakan daerah gambut rawa. Faktor fisika-kimia tanah dari ketiga lahan gambut juga bervariasi antara lokasi satu dengan yang lainnya (Tabel 2).

Kisaran suhu tanah tertinggi adalah 28,0-29,0oC ditemukan dilahan gambut terbakar dan yang terendah di lahan gambut  26,0-27,0oC, sedangkan lahan gambut untuk perkebunan sawit berkisar antara 27,0-28oC. Kadar air tanahnya tertinggi lahan gambut terbakar berkisar 18,13-30,03%, lahan gambut 12,94-21,50%, dan terendah di gambut perkebunan sawit berkisar 7,95-8,26%.

Porositas tanah pada tiap lokasi lahan gambut lebih besar dari 50%, porositas tertingi di gambut perkebunan sawit 58,11-63,39%. Di lahan gambut  berkisar 58,86-61,51%, gambut terbakar antara 50,56-53,58%, dan Ukuran ruang pori di dalam tanah berhubungan dengan kerapatan isi tanah. Semakin tinggi kerapatan isi tanah maka semakin sedikit jumlah ruang pori tanah (Buckman, 1982 cit Nurhadi, 2001). Kerapatan isi tanah tertinggi di lahan terbakar antara 1,23-1,31gr/cm3, di lahan gambut berkisar 1,02-1,09gr/cm3, dan gambut perkebunan sawit 0,97-1,11 gr/cm3. Kerapatan isi tergantung dari keadaan tekstur tanah (Noor, 2006). Tekstur tanah pada lahan gambut  dan terbakar adalah liat dan lahan gambut untuk perkebunan sawit, lahan gambut teksturnya lempung berdebu. Kadar organik tanah (C Organik) tertinggi di gambut terbakar 21,05-33,48%, di lahan gambut 7,77-11,56% dan gambut perkebunan sawit 4,56-5,73%. Berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah, bahan organik lahan gambut dilokasi penelitian kriterianya sangat tinggi (>5%).
pH tanah lahan gambut  berkisar antara 4,82-4,87 (masam), di lahan gambut terbakar antara 3,71-3,78 (sangat masam) dan di perkebunan sawit kisarannya 3,51-3,89 (sangat masam). Kisaran Kadar N tanah tertinggi di gambut terbakar antara 0,79-1,25%, lahan gambut  0,51-0,69 % , dan gambut perkebunan sawit antara 0,34-0,45%. Dari hasil tersebut dari ketiga lahan gambut tersebut dapat dikelompokan bahwa, lokasi lahan gambut  dan lahan gambut perkebunan sawit termasuk tipe tanah bergambut (ketebalan<0,5m), karena rendahnya kandungan organiknya. Sedangkan lahan gambut yang terbakar adalah termasuk lahan gambut jenis gambut safrik (ketebalan>0,5m) dengan kandungan organik > 18% (Noor, 2006). Berdasarkan bahan asal penyusunnya jenis gambut dilokasi penelitian adalah tipe gambut kayuan, berdasarkan kematangannya lahan gambut termasuk jenis hemik dan safrik, sedangkan berdasarkan tingkat kesuburannya termasuk gambut oligotrofik. 
3.2 Komposisi  Hewan Permukaan Tanah

Hewan permukaan tanah yang tertangkap dari tiga lokasi lahan gambut di Sumatera Selatan dengan total 2406 individu terdiri dari 119 spesies, 56 famili dan 13 ordo. Yaitu dengan perincian sebagai berikut: di lahan gambut terdapat 409 individu, 52 spesies, 26 famili dan sembilan ordo. Di lahan gambut terbakar 742 individu, 77 spesies, 35 famili dan tujuh ordo. Pada gambut perkebunan sawit terdapat 1255 individu, 71 spesies, 38 famili dan 12 ordo. Kepadatan relatif komposisi hewan permukaan tanah dari semua ordo yang ditemukan pada ketiga lahan gambut berbeda (Tabel 3).
Tabel 3. Kepadatan (K), Kepadatan Relatif (KR) dan Urutan Ordo Hewan Permukaan Tanah pada Tiga Lahan Gambut di Sumatera Selatan.
	No.
	Ordo
	GA
	GT
	GS

	
	
	K
	KR 
	U
	K
	KR 
	U
	K
	KR 
	U

	1
	Hymenoptera
	1,00
	48,90
	1
	13,10
	35,31
	2
	14,60
	23,27
	2

	2
	Orthoptera
	5,15
	25,18
	2
	13,50
	36,39
	1
	2,05
	3,27
	4

	3
	Arachnida
	3,45
	16,87
	3
	3,70
	9,97
	4
	2,30
	3,67
	3

	4
	Collembola
	0,65
	3,18
	4
	0,40
	1,08
	5
	41,15
	65,58
	1

	5
	Chilopoda
	0,35
	1,71
	5
	-
	-
	10,5
	0,20
	0,32
	9

	6
	Coleoptera
	0,30
	1,47
	6,5
	6,00
	16,17
	3
	0,90
	1,43
	5

	7
	Hemiptera
	0,30
	1,47
	6,5
	0,35
	0,94
	6
	0,15
	0,24
	10

	8
	Blattaria
	0,10
	0,49
	8,5
	-
	-
	10,5
	0,50
	0,80
	6,5

	9
	Dermaptera
	0,10
	0,49
	8,5
	0,05
	0,13
	7
	0,10
	0,16
	11

	10
	Polydesmida
	0,05
	0,24
	10
	-
	-
	10,5
	-
	-
	13

	11
	Diplopoda
	-
	-
	12
	-
	-
	10,5
	0,25
	0,40
	8

	12
	Diplura
	-
	-
	12
	-
	-
	10,5
	0,05
	0,08
	12

	13
	Diptera 
	-
	-
	12
	-
	-
	10,5
	0,50
	0,80
	6,5

	 
	Jumlah 
	 
	100
	 
	 
	100
	 
	 
	100
	 


Keterangan:

K= kepadatan; KR= kepadatan relatif (%); U= urutan ordo; GA=gambut; GT=gambut terbakar; dan GS=gambut perkebunan Sawit.
Kepadatan relatif komposisi hewan permukaan tanah dari semua ordo yang ditemukan pada tiga lahan gambut berbeda. Pada lahan gambut  kepadatan relatif tertinggi ordo Hymenoptera (48,90%) diikuti oleh ordo Orthoptera (25,18%), Arachnida (16,87%) dan Collembola (3,18%) serta jumlah ordo lainnya (5,87%). Hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian Musyafa (2005) di Hutan Wanagama Yogyakarta, dari 10 ordo yang ditemukan  kepadatan ordo Hymenoptera lebih tinggi dan famili Formicidae lebih dominan dari total makrofauna, diikuti Arachnida.

Kepadatan relatif tertinggi hewan permukaan tanah pada lahan gambut terbakar yaitu ordo Orthoptera (36,39%), Hymenoptera (35,31%), Coleoptera (16,17%) dan Arachnida (9,97%) sedangkan ordo lainnya (2,15%). Tingginya kepadatan relatif Orthoptera pada lahan ini didukung oleh faktor lingkungannya, seperti fisika tanah, serasah tipis dan tidak banyak vegetasi tumbuhannya, sehingga daerahnya terbuka. Ordo Collembola (65,58%) kepadatan relatifnya tertinggi pada lahan gambut perkebunan sawit, kemudian Hymenoptera (23,27%), Arachnida (3,67%) dan Orthoptera (3,24%) sedangkan ordo lainnya (4,15%). Kepadatan relatif Collembola tertinggi dari famili Entomobrydae, Paronellidae (Tabel 4). Tingginya kepadatan relatif ordo Collembola pada lahan ini, karena serasahnya tebal, vegetasi tumbuhan juga banyak, sehingga banyaknya vegetasi tumbuhan menyebabkan variasi makanan bertambah. Hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian Collembola pada lahan gambut di Kalimantan bahwa, ordo Collembola yang melimpah dari famili yang aktif dipermukaan tanah seperti famili Entomobrydae, Paronellidae dan Dicyrtomidae (Rahmadi, Suhardjono, dan Andayani, 2004).

Dari 13 ordo yang ditemukan, ordo yang termasuk kelompok tiga besar di ketiga lokasi adalah sebagai berikut; pada lahan gambut  kepadatan relatif berkisar (16,87-48,90%), dengan urutannya Hymenoptera urutan pertama pada lokasi gambut , urutan kedua pada lokasi gambut terbakar dan perkebunan sawit. Pada lahan gambut terbakar  kisarannya (16,17-36,39%), urutannya Orthoptera pertama pada lokasi gambut terbakar, urutan kedua  dan keempat pada gambut  dan perkebunan sawit. Pada gambut pekebunan sawit berkisar (3,67-65,58%) dengan urutan Collembola pertama, urutan keempat dan kelima pada lahan gambut  dan yang terbakar. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Dammerman (1925) cit Suin (2003) bahwa, hewan permukaan tanah yang paling tinggi kepadatannya adalah Hymenoptera dari famili Formicidae. Pada ekosistem tanah lainnya, seperti hasil penelitian Suin (1992) di Bukit Pinang-pinang, Padang bahwa ordo serangga permukaan tanah di Ladang, Belukar dan Hutan berbeda. 
Tabel 4. Kepadatan (K), Kepadatan Relatif (KR) dan Urutan 10 besar Famili    Hewan  Permukaan Tanah pada Tiga Lahan Gambut di Sumatera Selatan.
	No.
	Famili
	GA
	GT
	GS

	
	
	K
	KR
	U
	K
	KR
	U
	K
	KR
	U

	1
	Formicidae
	9,35
	45,72
	1
	12
	32,35
	1
	14,50
	23,11
	2

	2
	Gryllidae
	2,40
	11,74
	2
	9,75
	26,28
	2
	1,50
	2,39
	6

	3
	Mogoplistidae
	1,60
	7,82
	3
	1,90
	5,12
	5
	0,35
	0,56
	10,5

	4
	Lycosidae
	1,40
	6,85
	4
	2,20
	5,93
	4
	1,05
	1,67
	7

	5
	Liocranidae
	1,10
	5,38
	5
	-
	-
	15,5
	-
	-
	15,5

	6
	Gnaphosidae
	0,80
	3,91
	6
	0,85
	2,29
	7
	-
	-
	15,5

	7
	Acrididae
	0,75
	3,67
	7
	0,80
	2,16
	8
	-
	-
	15,5

	8
	Platygastridae
	0,60
	2,93
	8
	0,60
	1,62
	9
	-
	-
	15,5

	9
	Entomobrydae
	0,45
	2,20
	9
	- 
	- 
	15,5
	27,05
	43,11
	1

	10
	Tettigoniidae
	0,35
	1,71
	10
	0,40
	1,08
	10,5
	-
	-
	15,5

	11
	Harpalidae
	-
	-
	 15
	3,40
	9,16
	3
	-
	-
	15,5

	12
	Carabidae
	-
	-
	 15
	1,55
	4,18
	6
	-
	-
	15,5

	13
	Agelenidae
	-
	-
	 15
	0,40
	1,08
	10,5
	-
	-
	15,5

	14
	Paronellidae
	-
	-
	 15
	-
	-
	15,5
	8,05
	12,83
	3

	15
	Isotomidae
	-
	-
	 15
	-
	-
	 15,5
	3,95
	6,29
	4

	16
	Tomoceridae
	-
	-
	 15
	-
	-
	 15,5
	1,80
	2,87
	5

	17
	Blattidae
	-
	-
	 15
	-
	-
	 15,5
	0,50
	0,80
	8,5

	18
	Salticidae
	-
	-
	15
	-
	-
	 15,5
	0,50
	0,80
	8,5

	19
	Mycetophilidae
	-
	-
	 15
	-
	-
	 15,5
	0,35
	0,56
	10,5


Keterangan: 

K=kepadatan; KR=Kepadatan relatif (%); U= peringkat/urutan famili; GA=gambut ; GT=gambut terbakar; dan GS=gambut perkebunan sawit.

Berdasarkan kehadiran famili,  urutan 10 besar kepadatan relatif famili hewan permukaan tanah pada tiga lokasi dapat dilihat pada Tabel 4. Famili Formicidae selalu mempunyai kepadatan yang tinggi dari ketiga lokasi (45,72%; 32,35%; dan 23,11%). Hal ini dikarenakan bahwa famili ini sangat banyak individunya dan tersebar luas, kemudian Formicidae juga merupakan serangga eusosial dan mempunyai koloni yang besar. Famili ini dapat hidup pada berbagai habitat dan kondisi (Borror, at al, 1992; Coleman, at al, 2004). Hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian Maftu'ah, dkk. (2005) pada Lahan Gambut di Kalimantan Selatan menyimpulkan bahwa, famili Formicidae juga berpotensi sebagai bioindikator kualitas tanah pada lahan gambut, dan mampu hidup pada rentang pH yang lebih besar dibandingkan dengan famili yang  lain, selain itu famili Formicidae tidak terpengaruh akan perubahan vegetasi pada lahan gambut tersebut.
Urutan berikutnya famili Gryllidae (11,74%; 26,28%; dan 2,39%) yang banyak terdapat di daerah yang terbuka dan semaknya sedikit, sedangkan di gambut perkebunan sawit urutan keenam, hal ini disebabkan vegetasinya banyak berupa semak belukar (Borror, et al, 1992). Pada ekosistem yang berbeda lainnya (Suin, 1992) mendapatkan famili serangga permukaan tanah tertinggi antara lain Formicidae, Entomobrydae, Paronellidae, dan Gryllidae yang ditemukan di Ladang, Belukar dan Hutan pada Bukit Pinang-Pinang, Padang
Pada perkebunan sawit, kepadatan tertinggi dari famili Entomobrydae (43,11%)  dan  Paronellidae (12,83%). Kedua famili ini merupakan ordo Collembola yang hidup dan aktif di permukaan tanah. Kepadatan ini didukung oleh lokasi lahan gambut di perkebunan sawit banyak vegetasi tumbuhannya. Hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian Rahmadi, dkk., (2004) bahwa lokasi yang berbeda komposisi Collembola juga berbeda kelimpahannya. Colembolla yang melimpah di lima lokasi kawasan hutan Kalimantan Selatan didominasi oleh famili Paronellidae (30,33%); Dicyrtomidae (19,80%) dan Entomobrydae (11,99%). Hal ini menunjukkan bahwa, keanekaragaman vegetasi secara tidak langsung berpengaruh pada keanekaragaman Collembola, karena semakin tinggi variasi pakan akan semakin beragam hewan yang mengkonsumsi.

Dari ketiga lahan gambut ini, komposisi hewan permukaan tanah berdasarkan ordo dan famili hasilnya berbeda antara ketiganya. Kepadatan hewan permukaan tanah dari tiga lokasi tersebut selain faktor jenis vegetasi tumbuhannya, kepadatannya juga sangat ditentukan oleh kadar organik tanah, kadar air tanah dan suhu tanah di tiga lokasi (Wallwork, 1976; Suin, 1988; Suin, 1992).

Komposisi spesies berdasarkan  urutan kepadatan relatif 10 besar dari tiga lahan gambut peringkatnya berbeda antara lokasi satu dengan yang lainnya (Tabel 5). Pada lahan gambut  ditempati spesies Pheidole sp.1 (13,94%), Tetromorium sp.(12,47%) dan Diacamma sp.(7,34%).  Ketiga spesies tersebut yang termasuk dalam ordo Hymenoptera (Formicidae). Dari hasil penelitian keanekaragaman semut oleh Ito (2001) di Kebun Raya Bogor, dengan menggunakan  tujuh metoda penangkapan, didapatkan bahwa spesies dominan berbeda untuk setiap metoda. Metoda pitfall trap, spesies yang dominan didapatkan  Odontoponera denticulata (245 ind), dan metoda Tree Trunk Dolichoderus thoracicus (49 ind), serta didapatkan juga beberapa semut yang dominan di permukaan tanah antara lain Tetramorium meshena. Hal ini disebabkan karena metoda yang digunakan dan kehidupan setiap spesies berbeda pada setiap strata (Yamane, at al, 1996 cit Ito, 2001). 
Pada lahan gambut terbakar kepadatan tertinggi Diacamma sp.(15,50%), Phylophalpus pulchellus Uhler (12,94%) dan Formica sp. (8,22%). Dua dari spesies tersebut didominasi oleh Hymenoptera dan Orthoptera. Kondisi lingkungan yang terbuka, vegetasi tumbuhan sedikit sehingga banyak mendapatkan cahaya matahari, hal ini sangat mendukung aktivitas dari famili Gryllidae. Kemudian di lahan gambut perkebunan sawit dengan vegetasi tumbuhan yang banyak berupa semak, kepadatan yang melimpah adalah ordo Collembola dari spesies Acanthurella sp.(15,70%), Microphysa lincata Schott (12,83%), dan Drepanura Sp.(11,47%).

Dari 23 spesies urutan 10 besar pada ketiga lahan gambut (Tabel 5), Spesies Gryllus sp., dari famili Gryllidae (Orthoptera) selalu ada pada ketiga lahan gambut. Kepadatan relatif spesies rata-rata lebih tinggi di lahan gambut perkebunan sawit (3,53%), kemudian lahan gambut  (2,98%) dan lahan gambut yang terbakar (2,92%). Hal ini dapat dikatakan bahwa setiap lokasi memiliki komposisi spesies yang khas dan kepadatanya melimpah pada suatu lahan gambut berdasarkan kondisi lingkungan fisika-kimia tanah, iklim dan sumber makanan. Hal sama  juga didapatkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi, dkk. (2004); Maftu'ah, dkk. (2005); Boggs and Weaver (1994).
Untuk melihat korelasi ordo komposisi hewan permukaan tanah antar lokasi dilakukan analisis jenjang Spearman berdasarkan kepadatan relatifnya. Hasil analisis diperoleh interaksi nilai indeks korelasi kepadatan relatif ordo hewan permukaan dapat dikatakan bahwa korelasi ordo antara lahan gambut  dan lahan gambut terbakar nilai r hitung (0,68-0,83) lebih besar dari r tabel 1% (n=13; r= 0,673), artinya antara lahan gambut  dengan lahan gambut terbakar; lahan gambut  dengan lahan gambut perkebunan sawit;  lahan gambut terbakar dengan lahan gambut perkebunan sawit korelasinya berbeda sangat nyata.

Tabel 5. Kepadatan (K), Kepadatan Relatif (KR) dan Urutan 10 besar Spesies antar  Tiga Lahan Gambut di Sumatera Selatan
	No.
	Spesies
	GA
	GT
	GS

	
	
	K
	KR
	U
	K
	KR
	U
	K
	KR
	U

	1
	Pheidole sp.1
	2,85
	13,94
	1
	-
	-
	17
	0,11
	10,52
	4

	2
	Tetromorium sp.
	2,55
	12,47
	2
	-
	-
	17
	-
	-
	17

	3
	Diacamma sp. 
	1,50
	7,34
	3
	0,16
	15,50
	1
	-
	-
	17

	4
	Hamaeoxipha sp.
	1,30
	6,36
	4
	0,05
	5,12
	6
	-
	-
	17

	5
	Gryllus sp.
	1,25
	6,11
	5
	0,02
	2,29
	10
	0,02
	2,15
	10

	6
	Formica sp.
	1,10
	5,38
	6
	0,08
	8,22
	3
	-
	-
	17

	7
	Bermiela acuta
	0,75
	3,67
	7,5
	-
	-
	17
	-
	-
	17

	8
	Scotophaeus blackwalli Thorell
	0,75
	3,67
	7,5
	-
	-
	17
	-
	-
	17

	9
	Apostenus fuscus Westring
	0,70
	3,42
	9
	-
	-
	17
	-
	-
	17

	10
	Phylophalpus pulchellus Uhler
	0,65
	3,18
	10
	0,13
	12,94
	2
	-
	-
	17

	11
	Dolichoderus sp.
	-
	-
	17
	0,03
	2,83
	9
	-
	-
	17

	12
	Myara aperta
	-
	-
	17
	0,06
	6,07
	4
	-
	-
	17

	13
	Mocterus lucteosus Putzeys
	-
	-
	17
	0,06
	5,66
	5
	-
	-
	17

	14
	Allonemobius fasciatus de Geer
	-
	-
	17
	0,05
	4,99
	7
	-
	-
	17

	15
	Arctosa cinerea Fabricius
	-
	-
	17
	0,04
	3,50
	8
	-
	-
	17

	16
	Acanthurella sp.
	-
	-
	17
	-
	-
	17
	0,16
	15,70
	1

	17
	Microphysa lincata Schott
	-
	-
	17
	-
	-
	17
	0,13
	12,83
	2

	18
	Drepanura sp.
	-
	-
	17
	-
	-
	17
	0,12
	11,47
	3

	19
	Australotomorus sp.
	-
	-
	17
	-
	-
	17
	0,09
	9,32
	5

	20
	Phonera sp.
	-
	-
	17
	-
	-
	17
	0,06
	5,98
	6

	21
	Isotomorus sp.
	-
	-
	17
	-
	-
	17
	0,06
	5,90
	7

	22
	Acantomorus sp.
	-
	-
	17
	-
	-
	17
	0,05
	4,62
	8

	23
	Lepidophorella sp.
	-
	-
	17
	-
	-
	17
	0,03
	2,79
	9


Keterangan:

K= kepadatan (Ind/perangkap/3hari); KR= kepadatan relatif (%); dan U=   urutan/peringkat spesies; GA=gambut; GT= gambut terbakar; dan GS= gambut perkebunan sawit.
Nilai indeks tertinggi antara lahan gambut  dengan lahan gambut terbakar (0,83) dan yang terendah antara lokasi gambut  dengan lahan gambut untuk perkebunan sawit (0,68). Hal ini juga menunjukan ada korelasi ketiganya bahwa,  urutan komposisi  hewan permukaan tanah antar lokasi lahan gambut tidak berbeda. Uji yang sama juga dilakukan untuk mengetahui korelasi famili hewan permukaan tanah antar lahan gambut. Hasil analisisnya diperoleh bahwa korelasi famili antar tiga lokasi menunjukkan variasi perbedaan, dimana antara lahan gambut dengan lahan terbakar korelasi berbeda sangat nyata, karena r hitung lebih besar dari r tabel 1% (n=19; rtabel=0,549) dan sedangkan korelasi kedua lahan lainnya antara gambut dengan lahan perkebunan sawit; lahan terbakar dengan lahan perkebunan sawit ternyata korelasinya tidak berbeda nyata karena r hitung lebih kecil dari r tabel.

Nilai indeks kesamaan tertinggi antara lokasi gambut dengan gambut terbakar (0,64), dan terendah korelasinya antara lahan gambut terbakar dengan lahan gambut perkebunan sawit (-0,10). Hal ini disebabkan kondisi dan vegetasi yang berbeda antara lokasi tersebut, sehingga ada beberapa famili yang tidak ditemukan pada satu lokasi namun banyak ditemukan pada lokasi yang lain
Korelasi spesies antar tiga lokasi lahan gambut tidak berbeda nyata pada taraf 1%, dimana r hitung lebih kecil dari r tabel (n=23; r tabel= 0,496), artinya tidak ada hubungan antara spesies dari ketiga lokasi. Hal ini memungkinkan karena spesies tertentu saja yang terdapat di ketiga lokasi seperti formicidae, Gryllidae. Secara umum spesiesnya tidak berkorelasi nyata dengan kondisi lingkungan diketiga lahan tersebut. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada lahan gambut, gambut yang terbakar dan gambut untuk perkebunan sawit, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Komposisi hewan permukaan tanah pada lahan gambut di Sumatera Selatan dari tiga lokasi lahan gambut didapatkan ordo yang termasuk urutan tiga besar adalah Hymenoptera (48,90%; 35,31% dan 23,27%) pada lokasi lahan gambut, terbakar dan untuk perkebunan sawit, Orthoptera (36,39%; 25,18% dan 3,24%) pada lokasi lahan gambut terbakar, gambut dan untuk perkebunan sawit, sedangkan Collembola (65,58%; 3,18%; dan 1,08%) pada lokasi  lahan gambut perkebunan sawit, gambut dan terbakar. Komposisi ordo, famili dan spesies pada umumnya tidak berbeda nyata.

2. Faktor fisika-kimia tanah pada ketiga lahan gambut berbeda. Berdasarkan kriteria ketebalan lahan gambut maka lokasi lahan gambut dan gambut perkebunan sawit termasuk lahan bergambut (ketebalan < 0,50 m), sedangkan lahan gambut terbakar termasuk gambut dangkal (ketebalan > 0,50 m).
4.2 Saran
1. Agar dilakukan penelitian lebih lanjut tentang komposisi hewan permukaan tanah pada lahan gambut yang dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas tanah pada lahan gambut.

2. Dalam pengelolaan hutan khususnya pada lahan gambut sebaiknya tidak dengan cara membakar, karena akan menyebabkan hilangnya hewan permukaan tanah yang dapat dijadikan sebagai dekomposer dan bioindikator kualitas tanah di sekitarnya.
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